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ABSTRAK 
 

 

Beton aspal (asphalt concrete ) merupakan salah satu jenis dari lapis perkerasan 

konstruksi perkerasan lentur ( flexible pavement ). Campuran beton aspal tersebut 

terdiri dari atas agregat kasar, agregat halus, filler dan menggunakan aspal sebgai 

bahan pengikat. Ketersediaan aspal, yang pada umumnya berasal dari proses 

destilasi minyak bumi yang semakin lama bertambah nya waktu semakin 

berkurang akan jumlahnya, dan juga seiring dengan semakin sedikitny ketersedian 

minyak mentah ( crude oil ) yan terkandung didalam perut bumi. Permasalahan di 

atas akhirnya membuat banyak pihak melakukan pengembangan aspal modifikasi 

( polymer modifed asphalt ), yaitu dengan cara menambah aspal tersebut dengan 

bahan aditive atau mensubtitusi sebagian dari jumlah aspal dengan bahan polymer 

dengan tujuan untuk menghemat penggunaan aspal tanpa mengurangi kualitas 

namun justru diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya. Salah satu bahan yang 

dapat digunakan adalah elastomer alami, yaitu karet alam dalam bentuk lateks 

atau getah karet. Penggunaan subtitusi lateks terhadap beton aspal diharapkan 

dapat menghasilkan suatu alternatif baru dalam meningkatkan kinerja perkerasan 

jalan dan dapat menjadi solusi bagi struktur perkerasan jalan dalam menerima 

beban berat dari kendaraan thap terhadap perubahan kondisi alam, sehingga 

diharapkan konstruksi jalan bisa bertahan lama. Dari variasi pesentase 

ditunjukkan pada campuran dengan kadar aspal 6% dan lateks 4% yang memiliki 

stabilitas 1237,60Kg, VIM 15,90%, Flow 4,26 mm, MQ 321,54Kg/mm dan layak 

untuk digunakan sebagai bahan subtitusi aspal pada lapisan wearing course 
 

Kata Kunci : Subtitusi, Aspal, Lateks, Marshall 
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ABSTRACT 

 

Asphalt concrete is one type of flexible pavement construction pavement. The 

asphalt concrete mixture consists of coarse aggregate, fine aggregate, filler and 

uses asphalt as a binder. The availability of asphalt, which generally comes from 

the petroleum distillation process, which increases with time, decreases in 

number, and also along with the less availability of crude oil contained in the 

bowels of the earth. The above problems have finally made many parties to 

develop modified asphalt (polymer modified asphalt), namely by adding the 

asphalt with additives or substituting part of the amount of asphalt with polymer 

materials with the aim of saving the use of asphalt without reducing quality but is 

expected to improve its performance. . One of the materials that can be used is 

natural elastomer, namely natural rubber in the form of latex or rubber latex. The 

use of latex substitution for asphalt concrete is expected to produce a new 

alternative in improving road pavement performance and can be a solution for 

road pavement structures in receiving heavy loads from stage vehicles against 

changes in natural conditions, so that road construction is expected to last a long 

time. From the percentage variation shown in the mixture with asphalt content of 

6% and latex 4% which has stability 1237.60Kg, VIM 15.90%, Flow 4.26 mm, 

MQ 321.54Kg/mm and is suitable to be used as a substitute for asphalt in 

coatings. wearing course 
 

Keywords: Substitution, Asphalt, Latex, Marshall 
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